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Penjajah israel Larang
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Jalur Gaza – Asosiasi Dokter 
penjajah israel untuk Hak Asasi 
Manusia pada Rabu (27/7/2022) 
mengatakan, jumlah anak-anak 
Palestina di bawah umur yang 
dilarang penjajah israel, untuk 
berobat ke luar Jalur Gaza pada 
tahun 2021 telah meningkat dua 
kali lipat. Seperti yang dilansir 
oleh laman situs aljazeera.net, 
pada Rabu (27/7/2022).

Lembaga NGO ini menambahkan, 

anak-anak Palestina tersebut 
memerlukan pengobatan di 
rumah-rumah sakit di bagian 
timur Al-Quds, Tepi Barat dan 
Yordania. Angka ini melonjak dua 
kali lipat dibandikan dengan 
tahun 2020. 

“Menurut data, pada tahun 2020, 
347 permintaan dari 2.047 
permintaan anak-anak Palestina 
di bawah umur untuk berobat di 
luar Jalur Gaza ditolak,” lanjutn-
ya. 

Penyebab anak-anak Palestina di 
bawah umur ini mencari pengo-

batan di luar Jalur Gaza, karena 
pengobatan yang diperlukan 
tidak tersedia di dalam Jalur 
Gaza, Palestina. Menurut lemba-
ga HAM ini, pada tahun 2021, 
persentase penolakan melonjak 
menjadi 32%.

“Otoritas penjajah telah menolak 
812 permintaan dari 2.578 
permintaan yang diajukan oleh 
anak-anak Palestina di bawah 
umur, pada tahun 2021,” 
menurut data yang dimiliki oleh 
lembaga tersebut. (wm/knrp)
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Al-Quds – Otoritas penjajah 
israel terus mengintensifkan 
pembangunan permukimannya di 
kota Al-Quds terjajah, seperti 
yang dilansir oleh laman situs 
safa.ps, Senin (25/7/2022). Berag-
am proyek permukiman dilaku-
kan dengan gencar oleh penjajah 
israel baru-baru ini, seperti 
pembangunan penambahan unit 
rumah, pusat wisata dan hotel, 
serta taman-taman besar di 
permukiman penjajah israel. 
Percepatan pembangunan ini 
menghabiskan anggaran 
milyaran shekel.

Proyek pembangunan taman air 
yang besar dan hotel-hotel 
pariwisata di permukiman penja-

jah israel terbesar di Al-Quds, 
Ma’ale Adumim, bukanlah satu-sa-
tunya proyek permukiman penja-
jah israel, yang gencar dilakukan 
saat ini. Namun, ada puluhan 
proyek permukiman penjajah 
israel yang menunggu persetu-
juan dan pelaksanaan.

Menurut perencanaan penjajah 
israel, kompleks permukiman 
yang besar akan dibangun di 
Al-Quds, dengan jangka waktu 
tiga bulan kedepan. Menurut 
Kepala Komite Pertahanan Tanah 
bagian timur Al-Quds, Bassam 
Bahr, proyek ini masuk dalam 
rencana pemukiman besar penja-
jah israel di bagian timur 
Al-Quds. Tujuan dari rencana 
penjajah israel ini yaitu, memper-
luas batas kota Al-Quds terjajah. 
(wm/knrp)
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Al-Quds – Perdana Menteri penja-
jah israel, Yair Lapid menolak 
sebuah permintaan dari raja 
Abdullah II, terkait pemberian 
izin terhadap Yordania agar 
dapat membawa Al-Qur’an ke 
Masjid Al-Aqsha di bagian timur 
Al-Quds terjajah, seperti yang 
dilansir oleh laman situs middlee-
astmonitor.com, Kamis 
(28/7/2022).

Menurut Perusahaan Penyiaran 
penjajah israel, kan 11, perminta-
an dibuat saat pertemuan antara 
Lapid dan raja Abdullah di 
Amman, pada hari Rabu 
(27/7/2022). Sebelum perminta-

an ini dilayangkan ke Yair Lapid, 
Yordania telah mengajukan hal 
yang sama ke Perdana Menteri 
penjajah israel sebelumnya, 
Naftali Bennett, namun sikap 
serupa juga diberikan oleh Nafta-
li Bennett.

Selain kepada Lapid dan Bennett, 
Raja Abdullah juga mengajukan 
permintaan yang sama kepada 
Presiden penjajah israel Isaac 
Herzog, sikap yang sama dengan 
Lapid dan Bennett pun, juga 
ditujukan Herzog kepada Raja 
Abdullah II. Kesepahaman Yorda-
nia-penjajah israel dalam kesepa-
katan damai di dalam Wadi 
Arabah, yaitu mengakui status 
khusus Yordania sebagai penjaga 
situs Nasrani dan islam di bagian 
timur Al-Quds terjajah. (wm/knrp)

Penjajah israel Larang 
Al-Qur’an Masuk ke Masjid
Al-Aqsha

Jakarta – Dalam rangka pembeka-
lan menghadapi dinamika kema-
nusiaan, Sekretaris Jendral KNRP 
Suhartono TB, sampaikan lima 
bekal arahan bagi pengurus dan 
relawan KNRP. Hal itu disam-
paikan pada Coffee Morning 
KNRP hari Kamis (28/7/2022) di 
kantor KNRP, Ragunan, Jakarta.

Pertama, adalah memiliki keper-
cayaan atau trust. Jangan sampai 
relawan KNRP kehilangan keper-
cayaan dari mitra dan donator. 
Banyak orang yang menyumbang 

ke Palestina melalui KNRP karena 
mereka percaya sama KNRP dan 
tahu siapa pengurus di KNRP. 

“Oleh karena itu ini yang harus kita 
perbaharui, kepercayaan ini sangat 
mahal. Ini yang dinamakan integri-
tas,” kata Suhartono.

Kedua, lanjut Suhartono, adalah 
protap/prosedur tetap yang menja-
di gambaran identitas KNRP. 
Setiap KNRP menyalurkan bantu-
an, yang terpenting bagaimana 
bantuan itu sampai kepada mereka 
dan sesuai kebutuhannya. 

Ketiga adalah motivasi para pengu-
rus dan relawan di KNRP. Amalan 
besar yang mulia tapi sebenarnya 

jadi remeh, jadi kecil, jadi hina, 
karena adanya motivasi kecil. Dan 
banyak amal yang mungkin tidak 
dilihat oleh manusia nampaknya 
remeh temeh dan terpublikasi 
seadanya, tapi menjadi besar. 

“Karena motivasinya dalam berke-
giatan sangat mulia dan besar, 
itulah kepribadian kita di KNRP,” 
tambah Suhartono.

Selanjutnya, keempat memiliki 
track record yang baik dan bersih. 
Dan kelima adalah hikmah qur’ani-
yah yang mana setiap relawan 
memiliki jiwa yang ikhlas dan 
semata-mata mengharapkan 
pahala dari Allah SWT. (yp/knrp)
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